
ISSN 2621-9883 
ELIPSOIDA Vol 4 No 1, September 2021 
@Departemen Teknik Geodesi UNDIP 
  
 

 16 

EVALUASI UJI PERBANDINGAN KETELITIAN PADA ORTHOPHOTO BERDASARKAN 
STANDAR ASPRS 

 

Fransiska Dwi Agustina1 
1Teknik Geodesi, Institut Teknologi Nasional, Malang  

Jalan Bendungan Sigura-gura No. 2 Malang-65145  Telp./Faks: (0341) 551431/553015, 
e-mail:  siscaagustina@lecturer.itn.ac.idm  

 
(Diterima 17 Meil 2021, Disetujui 29 Agustus 2021) 

 

ABSTRAK 
Pemetaan dengan pemotretan foto udara pada umumnya menghasilkan ketelitian yang cukup akurat. 

Pemotretan foto udara tersebut menghasilkan sumber data berupa orthophoto. Orthophoto yang masih belum 
melalui proses rektifikasi yaitu sebuah metadata dalam bidang proyeksi perspektif dan masih dipengaruhi 
oleh pergeseran relief, distorsi lensa, dan kemiringan kamera. Proses pengolahan orthophoto dapat dilakukan 
dengan berbagai macam software pendukung guna untuk melakukan proses rektifikasi. Dari berbagai macam 
software pengolahan orthophoto memiliki ketelitian yang berbagai macam pula, terutama hasil produk dari 
orthophoto. Orthophoto digital diperoleh melalui digital yaitu dengan menggunakan software, yang mana di 
awali dengan melakukan koreksi ketinggian Digital Elevation Model (DEM). Kualitas orthophoto dapat 
ditentukan dengan menggunakan kontrol kualitas yaitu melakukan uji ketelitian geometrik.  

Pada penelitian ini dilakukan proses untuk menghasilkan orthophoto dengan menggunakan software 
Agisoft Metashape dan Pix4d Mapper. Data yang diolah yaitu metadata foto udara dan hasil pengukuran titik 
GCP menggunakan Pengukuran GPS Geodetic. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketelitian 
geometrik pada orthophoto menggunakan dua software yang berbeda.  Ketelitian geometri dihasilkan oleh 
nilai residu error ICP terhadap geometri orthophoto yang terbentuk pada pemrosesan foto udara 
menggunakan software Agisoft Metashape dan Pix4d Mapper.  

Hasil perhitungan ketelitian geometrik merujuk pada ketelitian standar ASPRS. Evaluasi terhadap 
uji perbandingan ketelitian software Agisoft Metashape memiliki nilai RMSEr : 0.056310298m dan untuk 
tingkat kepercayaan 95% maka RMSEr x 1.7308 :  0.097462 m. Hasil ketelitian software Pix4d Mapper 
memiliki nilai RMSEr : 0.063017 m dan untuk tingkat kepercayaan 95% maka RMSEr x 1.7308 :  0.109071m. 
Pada software Agisoft Metashape menunjukkan bahwa hasil pengolahan orthophoto tergolong kategori class 
III  dengan skala 1 : 200, dan software Pix4dMapper hasil pengolahan orthophoto tergolong kategori class 
III dengan skala 1 : 250. Maka dapat disimpulkan menurut hasil evaluasi terhadap hasil uji ketelitian data 
orthophoto menurut standar ASPRS menunjukkan bahwa software Agisoft Metashape memiliki nilai 
keakurasian yang lebih baik daripada software Pix4dMapper.  
 
Kata Kunci : Orthophoto, ASPRS, Agisoft Metashape, Pix4dMapper 

 

ABSTRACT 

 

Mapping by aerial photographs generally produces fairly accurate accuracy. The aerial photo 
shooting produces an orthophoto data source. An orthophoto that has not gone through the rectification 
process of metadata in the perspective projection field and is still affected by relief shift, lens distortion, and 
camera tilt. The orthophoto processing process can be done with a variety of supporting software to carry out 
the rectification process. The various kinds of orthophoto processing software have various kinds of accuracy, 
especially the products of orthophoto. A digital orthophoto is obtained digitally, namely by using software, 
which begins by correcting the Digital Elevation Model (DEM). The quality of orthophoto can be determined 
using quality control, namely doing a geometric accuracy test. 
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In this study, a process was carried out to produce an orthophoto using Agisoft Metashape and Pix4d 
Mapper software. The data processed are metadata of aerial photographs and the results of measuring GCP 
points using GPS Geodetic Measurements. This study aims to evaluate the geometric accuracy of orthophoto 
using two different software. Geometry accuracy is generated by the residual value of the ICP error on the 
orthophoto geometry formed in aerial photo processing using Agisoft Metashape and Pix4d Mapper software. 

The results of the calculation of geometric accuracy refer to the ASPRS standard accuracy. 
Evaluation of the accuracy comparison test for Agisoft Metashape software has an RMSEr value: 
0.056310298m and for a 95% confidence level, the RMSEr x 1.7308: 0.097462 m. The results of the accuracy 
of the Pix4d Mapper software have an RMSEr value: 0.063017 m and for a 95% confidence level, the RMSEr 
x 1.7308: 0.109071m. 

The Agisoft Metashape software shows that the results of orthophoto processing are classified as 
class III with a scale of 1: 200, and the Pix4dMapper software results from orthophoto processing are 
classified as class III with a scale of 1: 250. So it can be concluded that according to the results of the 
evaluation of the test accuracy results of orthophoto data according to ASPRS standards shows that the 
Agisoft Metashape software has a better accuracy value than the Pix4dMapper software. 

Keyword : Orthophoto, ASPRS, Agisoft Metashape, Pix4dMapper 
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I. Pendahuluan 

I.1 Latar Belakang  
Pada umumnya orthophoto memiliki ketelitian 

yang berbeda-beda yang mana karena adanya berbagai 
perbedaan, misalnya instrumen pengambilan data dan 
proses pengolahan data. Pengambilan data 
menggunakan metode fotogrametri yang sudah ter-
georeference dinamakan orthophoto. Perkembangan 
teknologi pada bidang fotogrametri untuk kepentingan 
pemetaan yang kini sedang berkembang pesat adalah 
teknologi berbasis pesawat tanpa awak sebagai contoh 
Drone. Pesawat tanpa awak memiliki beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan teknologi pemetaan 
lainnya, yaitu dapat dilakukan dengan waktu yang 
relatif lebih cepat, sederhana, dan mudah di lakukan 
secara berpindah-pindah serta memiliki akurasi cukup 
tinggi. (Wolf, 1993) 

Hasil pemotretan foto udara  yaitu metadata yang 
masih dalam bidang proyeksi perspektif dan masih 
dipengaruhi oleh pergeseran relief, distorsi lensa, dan 
kemiringan kamera.  Metadata foto udara tersebut 
diolah oleh software, salah satunya dapat 
menghasilkan produk orthophoto. Seiring 
berkembangnya ilmu pengetahuan semakin banyak 
jenis software yang dapat mengolah orthophoto. Dari 
berbagai macam jenis software tersebut masing-
masing memiliki nilai keakurasian yang berbeda-beda. 
Dari segi bidang fotogrametri terutama   menggunakan 
pesawat tanpa awak sebagai wahananya, dapat dilihat 
semakin meningkat  tuntutan dan kinerja dalam 
menghasilkan kulitas orthophoto yang akurat.  

Pada penelitian ini penulis melakukan pengujian 
ketelitian terhadap orthophoto yang mana penulis 
mengambil salah satu area yaitu Waduk Selorejo Desa 
Pandansari, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang 
dengan melakukan pengolahan orthophoto 
menggunakan jenis dua software yang berbeda. 
Evaluasi uji ketelitian didapatkan dari hasil 
perbandingan pengolahan orthophoto dengan software 
Agisoft Metashape dan Pix4d Mapper yang mengacu 
berdasarkan standar ketelitian ASPRS (American 
Society for Photogrammetry and Remote Sensing ). 
Hasil uji ketelitian orthophoto tersebut nantinya dapat 
menjadi pertimbangan surveyor untuk dapat 
menentukan software yang tepat dalam menghasilkan 
produk orthophoto secara presisi dan akurat mengacu 
berdasarkan standar ketelitian ASPRS.  

I.2 Perumusan Masalah  
Bagaimana uji ketelitian orthophoto 

menggunakan software Agisoft Metashape dan 
Pix4DMapper berdasarkan standar ASPRS. 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian   
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui ketelitian hasil dari pengolahan 
orthophoto menggunakan 2 software yang 
berbeda berdasarkan standar ASPRS. 

      Manfaat dari penelitian ini adalah : 

Adapun manfaat kedepan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah memberikan evaluasi uji 
ketelitian orthophoto terhadap dua software yang 
berbeda berdasarkan standar ASPRS. 

I.4 Batasan Masalah :   

Dalam penelitian ini, batasan masalahnya adalah  
sebagai berikut : 
a. Data yang digunakan adalah data hasil 

pemotretan foto udara menggunakan Drone 
DJI Phantom 4. 

b. Data acuan yang digunakan sebagai 
pembanding adalah hasil pengukuran secara 
geodetik yaitu Titik GCP dan Titik ICP. 

c. Pedoman yang digunakan dalam pengujian 
akurasi adalah  sesuai dengan standar ASPRS 
2015. 

d. Pengolahan orthophoto menggunakan software 
Agisoft Metashape dan Pix4dMapper. 

 

I.5 Ruang Lingkup Penelitian   

I.5.1 Wilayah Penelitian   
Lokasi penelitian ini berada di area Desa 

Pandansari, Kecamatan Ngantang, Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur. Secara geografis Desa 
Pandansari terletak di 7°51’57,58”LS dan 
112°21’39,68”BT. Desa Pandansari merupakan desa 
yang terletak pada ketinggian 600-1350 meter dari 
permukaan laut dengan kemiringan lahan 15-55 %, 
daerah secara topografis Desa Pandansari yaitu 
dataran seluas 23,536 Ha, perbukitan seluas 247,074 
Ha,  waduk seluas 90 Ha, sawah seluas 94,458 dan 
sungai .   

 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian (Google Earth, 2020) 



Fransisca Dwi A1  Evaluasi Uji Perbandingan Ketelitian Pada Orthophoto Berdasarkan Standar ASPRS 
 

Jurnal “ELIPSOIDA”, Volume 4 Nomor 1, September 2021   19 

II. Tinjauan Pustaka    

II.1 Fotogrametri 
Pemetaan dengan pemotretan foto udara pada 

umumnya menghasilkan hasil pemetaan yang cukup 
akurat. Pemotretan foto udara tersebut menghasilkan 
sumber data berupa orthophoto yang sebelumnya telah 
melalui tahapan cek ketelitian dari orthophoto. 
Orthophoto tersebut memiliki beranekaragam objek 
yang terpotret diantaranya bangunan, dan vegetasi 
atau non bangunan (Agustina, 2019). 

Pemetaan secara fotogrametri tidak dapat lepas 
dari referensi pengukuran secara terestris, mulai dari 
penetapan ground controls (titik dasar kontrol) hingga 
kepada pengukuran batas tanah. Batas-batas tanah 
yang diidentifikasi pada peta foto harus diukur di 
lapangan. Fotogrametri dapat mencakup dua bidang 
yaitu fotogrametri metrik dan fotogrametri 
interpretative (Herjuno, 2013). 

1. Fotogrametri metrik adalah suatu pekerjaan 
pengukuran menggunakan wahana pemotretan 
udara dengan berbagai macam perhitungan untuk 
menentukan ukuran dan bentuk dari suatu objek. 
Fotogrammetri metrik bertujuan untuk 
memperoleh data kuantitatif seperti jarak, sudut, 
luas dan posisi dari suatu objek. Untuk 
memperoleh data tersebut diperlukan alat-alat 
khusus serta pengetahuan dan keterampilan 
tertentu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan matematis antara sistem foto udara 
dengan sistem tanah, sehingga ukuran-ukuran di 
foto dapat dipindahkan ke sistem tanah atau 
sebaliknya. 

2. Fotogrametri Interpretative adalah kegiatan yang 
dimaksudkan untuk mengenali suatu objek serta 
pengidentifikasian dari suatu objek tertentu. 
Fotogrammetri Interpretatif bertujuan untuk 
memperoleh data kualitatif dengan cara 
pengenalan, identifikasi dan interpretasi foto 
udara. 

 

Gambar 2.1 Fotogrametri (Sumber:Berau Stephen, 
2016) 

II.2 Pesawat Tanpa Awak 
UAV (Unmanned Aerial Vehicle) dapat diartikan 

sebagai wahana udara bermotor tanpa awak yang 
dapat digunakan berulang kali (Eisenbei, 2009). 
Wahana udara ini dikontrol dari jarak jauh dengan 
sistem kendali otomatis (autopilot), manual ataupun 
kombinasi dari kedua sistem tersebut.  

Pemberian nilai paramater pada foto yang akurat 
sangat penting sebagai prasyarat dalam fotogrametri  
menggunakan wahana Unmanned Aerial Platform 
(UAV). Foto yang terorientasi diperlukan guna untuk 
memulai proses mosaik foto/ orthophoto. Algoritma 
yang digunakan yaitu nilai pendekatan untuk 
mendapatkan nilai parameter pada  foto  (yaitu 
menerapkan metode space resection) yang mana  
menggunakan model proyeksi perspektif. Syarat dari 
model proyeksi persperktif tersebut yaitu pusat 
kamera berada dalam satu garis lurus pada foto secara 
jaringan geometri. Misalnya, benda yang diukur pada 
gambar menempati porsi yang sesuai dari bidang 
pandang sudut kamera (FoV). Model proyeksi 
perspektif adalah standard metode fotogrametri untuk 
memproses foto hasil dari pemotretran udara dan 
sangat andal untuk menghasilkan model bidang  3D 
(Tjahjadi dkk, 2019). 

 

 
 

Gambar 2.2 Drone DJI Phantom 4 Pro 

II.3 Georeferensi dan Rektifikasi 
Georeferensi adalah proses penyamaan sistem 

koordinat dari peta ke citra, dari citra ke citra maupun 
dari peta ke peta. Dalam hal ini, koreksi geometrik 
sesungguhnya melibatkan proses georeferensi karena 
semua sistem proyeksi sangat terkait dengan koordinat 
peta. Terdapat sedikit perbedaan antara georeferensi 
dan rektifikasi (Putranindya, 2014). 

Rektifikasi adalah proses transformasi dari suatu 
sistem grid ke dalam grid yang lain menggunakan 
persamaan polinomial tertentu. Kesalahan geometrik 
dipengaruhi oleh distorsi (kesalahan) yang timbul 
pada saat perekaman. Beberapa kesalahan ini 
terkadang sudah dikoreksi oleh supplier citra atau 
dapat dikoreksi secara geometris oleh pengguna. 
Koreksi geometrik dapat dilakukan dengan 
(Putranindya, 2014) :  
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a) Menggunakan titiik kontrol (Ground Control Point) 
yang dicari pada citra lain yang sudah memiliki 
georeferensi.  

b)  Menggunakan titik (Ground Control Point) yang 
dicari pada peta yang sudah memiliki georeferensi.  

c) Memakai titik pengukuran yang diambil 
menggunakan GPS (Global Positioning System) 
pada lokasi-lokasi tertentu yang mudak dikenali 
citra.  

Hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan 
koreksi geometris yaitu tingkat resolusi dan proyeksi 
yang digunakan data itu. Dalam koreksi geometrik 
dikenal ada 2 jenis metode koreksi, yaitu (Putranindya, 
2014):  

1. Rektifikasi, proses mengkoreksi citra sesuai 
dengan koordinat peta, GPS atau citra lain yang 
sudah terkoreksi.  

2. Orthorektifikasi, proses koreksi geometrik 
dengan memasukkan data ketinggian permukaan 
dan informasi posisi platform satelit. Rektifikasi 
ortho merupakan metode yang paling akurat akan 
tetapi prosesnya cukup rumit dan memerlukan 
data yang lebih banyak. 

II.4 Orthophoto 
Orthophoto adalah fitur gambar dalam posisi 

ortografis yang sebenarnya melalui proses yang 
disebut ortorektifikasi. Gambar perspektif yang 
terdapat di foto dari hasil terbang Unmanned Aerial 
Vehicle (UAV) mengandung perpindahan dalam 
posisi fitur karena faktor-faktor seperti gerakan 
sensor dan distorsi lensa, efek perspektif (yaitu 
perpindahan relief dan variasi skala), dan bidang 
relief (yaitu skala variasi). Pada saat gambar 
dikoreksi menjadi gambar vertikal ekuivalen, maka  
akan menghilangkan beberapa perpindahan yang 
disebabkan oleh kemiringan (misalnya variasi skala) 
tetapi bukan perpindahan relief. Dalam 
ortorektifikasi, gambar diproyeksikan dalam bentuk 
DTM sehingga nilai kesalahan dari perpindahan relief 
dan variasi skala akibat bidang relief dihilangkan atau 
diminimalkan. DTM yang digunakan hanya berisi 
elevasi titik-titik tanah, semua ketinggian yang lebih 
tinggi dari permukaan tanah mungkin tampak salah 
pada gambar yang telah diortorektifikasi (Tjahjadi 
dkk, 2019). 

        

Gambar 2.3 Orhtophoto (Sumber:Geomaxgis.com 
2020) 

 Sebuah foto yang secara akurat menggambarkan 
posisi horizontal dari kenampakan bidang tinggi 
disebut sebagai orthophoto. Ini menggunakan model 
permukaan digital (DSM) atau model bangunan 
digital (DBM) untuk memodelkan dengan benar fitur-
fitur seperti struktur buatan manusia pada gambar 
yang terortorektifikasi. (Tjahjadi dkk, 2019) 

Orthophoto didefinisikan sebagai gambar yang 
diperbaiki secara diferensial untuk menyajikan 
informasi secara planimetrik. Ini memberikan 
informasi spasial dan radiometrik dalam posisi 
ortografik sebenarnya, dan secara geometris setara 
dengan peta yang juga menunjukkan posisi ortografik 
sebenarnya dari objek. Tidak adanya perpindahan 
relief dan skala seragam dalam orthophoto 
memungkinkan pengguna untuk mengukur jarak, 
menghitung luas, dan melakukan digitalisasi objek. 
(Tjahjadi dkk, 2019) 

Gambar 2.4 Perspektif dan geometri proyektif yang 
menyebabkan relief displacement (Nielsen, 2004) 

II.5 GCP (Ground Control Point) 
Ground control point atau titik kontrol tanah 

adalah proses penandaan lokasi yang berkoordinat 
berupa sejumlah titik yang diperlukan untuk kegiatan 
mengkoreksi data dan memperbaiki keseluruhan citra 
yang akhirnya disebut sebagai proses rektifikasi. 
Tingkat akurasi GCP sangat tergantung pada jenis 
GPS yang digunakan dan jumlah sampel GCP 
terhadap lokasi dan waktu pengambilan (Hasyim, 
2009).  
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GCP pada umumnya dibuat menyebar di pinggiran 
foto dan diadakan dengan dua cara, yaitu (Harintaka 
dkk, 2008) :  

1. Pre-marking adalah mengadakan titik target 
sebelum pemotretan dilaksanakan.  

2. Post-marking adalah mengidentifikasi obyek yang 
terdapat pada foto, kemudian ditentukan koordinat 
petanya. 

 

      Gambar 2.5 Ground Control Point 

II.6 ICP (Independent Check Point) 

Independent Check Point, yaitu titik-titik yang 
sudah teridentifikasi pada citra dan peta referensi 
tetapi berlainan posisi dengan titik-titik kontrol tanah. 
Titik cek bebas bertujuan untuk menguji keakuratan 
titik kontrol tanah (GCP) dan ketelitian citra hasil 
koreksi geometrik. Penempatan titik-titik ICP 
diusahakan terdistribusi merata dan tidak keluar dari 
area titik-titik GCP. Sebaran ICP atau Titik Uji 
Akurasi merupakan titik kontrol tanah yang akan 
digunakan sebagai titik uji hasil ortorektifikasi. Syarat 
persebaran ICP adalah obyek yang digunakan sebagai 
titik uji harus memiliki sebaran yang merata di seluruh 
area yang akan diuji. (Sejahtera15, 2018) 

          Gambar 2.6  Independent check Point 

II.7 ASPRS 

Pada tahun 1979, masyarakat “Fotogrametri 
Amerika” memulai proses ikatan komite standar yang 

diketuai oleh Maurice E Lafferty. Kemudian diikuti 
dengan formasi “Standards Steering Commitee” yang 
diketuai oleh M. Thompson dan hal ini mengarah pada 
“Task Commitee For Photogrametry Standards”. Pada 
tahun 1982 dikenal dengan nama American Society for 
Photogrammetry and Remote Sensing (ASPRS). Pada 
awalnya ASPRS digunakan untuk persiapan standar 
gambar berdasarkan peta, foto kualitas metrik dan 
untuk standar ketepatan ruang peta (Whitehead, 2015) 

 ASPRS mengembangkan standar ketetapan 
sementara untuk skala peta besar. Untuk 
mengantisipasi apabila stadar ASPRS ini dibentuk 
revisi standar ketepatan Peta Nasional AS peta skala 
besar dan kecil, untuk mengetahuinya ASPRS 
mempunyai ciri utama yaitu menunjukan keakuratan 
pada skala tanah, jadi data ruang digital dari ketepatan 
skala tanah yang dihubungkan dengan kelayakan skala 
peta. Standar ini memperhatikan definisi keakuratan 
ruang pada peta topografi skala besar (Whitehead, 
2015). 

 Standar ketepatan horizontal untuk data 
planimetrik digital sesuai dengan standar ASPRS telah 
dibagi menjadi beberapa kelas dan mempunyai nilai 
RMSE untuk masing – masing skala peta yang 
ditunjukan pada Tabel 2.1 (Whitehead, 2015). 
 
 
Tabel 2.1 Horizontal Accuracy example for digital 
planimetric data (ASPRS 2015) 
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Tabel 2.2 Recommended number of check point 
based on area (ASPRS 2015) 

 

II.7 RMSE 

RMSE (Root Mean Square Error) merupakan akar 
kuadrat dari rata-rata kuadrat selisih antara nilai 
koordinat data dan nilai koordinat dari sumber 
independent yang ketelitiannya lebih tinggi. RMSE 
horisontal ditentukan dari dari nilai RMSE absis dan 
RMSE ordinat. Nilai RMSE absis dan RMSE ordinat 
dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut 
(FGDC, 2013 dalam Putra, 2016): 

RMSEx =!∑(#	%&'&,)*#	+,-,))!

/
………………(2.1) 

RMSy =!∑(0	%&'&,)*0	+,-,))!

/
  ……………… (2.2) 

dimana :  

RMSEx   : nilai RMSE ordinat 

RMSEy   : nilai RMSE absis 

x	data, i. y	data, I : koordinat posisi titik  ke-i 
datasaet 

x	cek, i. y	cek, i : koordinat posisi titik ke-i 
data titik cek 

n : jumlah titik cek yang di 
uji 

i : bilangan bulat dari 1 
sampai n  

Sehingga nilai RMSE horizontal dapat dihitung 
dengan persamaan berikut : 

RMSEr =!∑(#	%&'&,)*#	+,-,))!	1(0	%&'&,)*0	+,-,))!

/
	 

=!𝑅𝑀𝑆𝐸𝑥² + 𝑅𝑀𝑆𝐸𝑦²…..………(2.3) 

RMSEr untuk komponen horizontal pada tingkat 
kepercayaan 95% sebagai berikut : 

Horizontal Accuracy = 1.7308 x RMSEr.....(2.4) 

Hasil dari perhitungan RMSEr atau RMSE horizontal 
pada tingkat kepercayaan 95%, perthitungan tersebut 
dapat dilihat berdasarkan standard akurasi ASPRS 
(American Society for Photogrammetry and Remote 
Sensing) pada  Tabel 2.1. Pada tabel tersebut dapat 
dilihat kategori skala yang sesuai dan kategori class 
yang sesuai untuk melihat nilai ketelitian geometri.  

III. Pelaksanaan Penelitian  

III.1 Alat dan Bahan   
1. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitain ini adalah : 
a) Drone DJI Phantom 4 untuk melakukan 

pemotetretan. 
b) Laptop sebagai alat untuk pengolahan data 

dari lapangan dan pembuatan laporan. 
c) Software Agisoft Metashape v 1.6.3 untuk 

pengolahan foto udara dalam penelitian ini. 
d) Software Pix4dMapper v 4.4.12 untuk 

pengolahan foto udara dalam penelitian ini. 
 

2. Data Penelitian 
a. Data hasil pemotretan foto udara 

dengan Drone 
b. Orthophoto 
c. Koordinat GCP 
d. Koordinat ICP 
e. Tanda/ patok GCP dan ICP 
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III.2 Metodologi Penelitian 

 

III.2.1 Tahapan Persiapan  
Pada tahapan ini  terdapat beberapa hal yang harus 
dipersiapkan yaitu alat, bahan, dan prosedur yang 
diperlukan untuk melakukan penelitian. 

III.2.2 Tahapan Pengumpulan data 
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan seluruh 
data yang dibutuhkan untuk penelitian yang 
meliputi pengukuran GCP, ICP, dan pemotretan 
udara 

a. Pengukuran GCP dan ICP dilakukan dengan 
menggunakan GPS Geodetic Hi-Target V60. 
Metode untuk pengukuran GCP adalah rapid 
static dan metode RTK untuk pengukuran ICP. 

b. Pemotretan udara dilakukan dengan 
menggunakan drone DJI Phantom 4 Pro. Hasil 
pemotretan foto udara yaitu raw data berupa 
foto dengan format .jp 

III.2.3 Tahapan Pengolahan data 
Pada tahapan ini semua hasil pengukuran 
dikumpulkan dan dilakukan pengolahan. Peralatan 
yang digunakan dalam pengolahan data adalah 
sebagai berikut : 

a. Agisoft Metashape adalah software pengolahan 
orthophoto. 

b. Pix4dmapper adalah software pengolahan 
orthophoto. 

III.2.4 Tahapan Evaluasi 

 Pada tahapan ini data hasil dari pengolahan 
menggunakan software Agisoft Metashape dan 
Pix4dMapper, dilakukan evaluasi uji ketelitian 
orthophoto berdasarkan standart American Society for 
Photogrammetry and Remote Sensing (ASPRS). 

IV.  Hasil dan Pembahasan 
IV.1  Hasil Pengolahan Foto Udara  

Pengolahan foto udara dilakukan 
menggunakan software Agisoft Metashape dan Pix4D 
Mapper, dengan jumlah data foto sebanyak 4467 foto 
dan 13 titik GCP yang diperoleh dari hasil pengukuran 
GPS geodetic. Adapun hasil pengolahan data foto 
udara berupa orthophoto. 
4.1.1 Orthophoto 
 Berikut merupakan tampilan orthophoto yang 
dihasilkan dari pengolahan software Agisoft 
Metashape dan Pix4D Mapper tampak terlihat seperti 
kondisi real yang ada di lapangan.  Secara visualisasi 
dapat dilihat dari tingkat ketajaman rona warna pada 
hasil orthophoto pengolahan software Agisoft 
Metashape terlihat lebih tajam daripada orthophoto 
pengolahan software Pix4D Mapper. Hal tersebut 
dapat mempengaruhi pada saat proses evaluasi atau 
digitasi terhadap beberapa macam objek pada 
orthophoto secara visual.   

 
Gambar 4.1 Orthophoto Agisoft Metashape 
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Gambar 4.2 Orthophoto Pix4D Mapper 

4.2 Hasil Evaluasi Ketelitian 
Evaluasi ketelitian ini bertujuan untuk 

menentukan dan mengetahui nilai ketelitian 
Geometrik pada tiap hasil pengolahan orthophoto 
(ketelitian orthophoto). Ketelitian geometri dihasilkan 
dari nilai residu error ICP terhadap geometri 
orthophoto yang dibentuk dari pemrosesan foto udara  
menggunakan software Agisoft Metashape dan 
software Pix4dMapper. 

 
4.2.1 Hasil Evaluasi Perhitungan Ketelitian 
Geometri Othophoto  

Pengujian nilai ketelitian geometrik horisontal 
dihasilkan dari proses digitasi pada orthophoto, 
selanjutnya dilakukan proses perhitungan selisih 
koordinat lapangan dan koordinat orthophoto dari foto 
tegak sebanyak 86 titik uji. 

 
1. Hasil perhitungan ketelitian menggunakan 

software Agisoft Metashape 
 
Tabel 4.1 NSSDA Accuracy Statistic for Example 
Data Set (Metashape) 

 

Perhitungan RMSE pada orthophoto yang 
dihasilkan oleh pengolahan software Agisoft 
Metashape dapat dilihat pada tabel 4.1 dengan hasil 
RMSEx : 0.039120 m, RMSEy : 0.040502 m, dan 

RMSEr : 0.056310 m. Untuk tingkat kepercayaan 95% 
maka RMSEr x 1.7308 :  0.097462 m. 

Tabel 4.2 Horizontal Accuracy example for digital 
planimetric data (Metashape) 

 

Pada tabel 4.1 dapat dilihat berdasarkan nilai 
RMSE pada setiap nilai horizontal (tabel 4.2) 
menunjukkan bahwa dari masing-masing hasil nilai 
RMSEr tergolong pada kesesuaian ketelitian skala 
1:200. 

2. Hasil perhitungan ketelitian menggunakan 
software Pix4dMapper 
 

Table 4.3 NSSDA Accuracy Statistic for Example Data 
Set (Pix4d) 

 
 

Perhitungan RMSE pada orthophoto yang 
dihasilkan oleh software Agisoft Metashape dapat 
dilihat pada table 4.3 dengan hasil RMSEx : 
0.049665m, RMSEy 0.03878952 m, dan RMSEr : 
0.063017m. Untuk tingkat kepercayaan 95% maka 
RMSEr x 1.7308 :  0.109071m. 
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Tabel 4.4 Horizontal Accuracy example for digital 
planimetric data (Pix4d) 

 

Pada tabel 4.3 dapat dilihat berdasarkan nilai 
RMSE setiap nilai horizontal, tabel 4.4 menunjukkan 
bahwa dari masing-masing hasil nilai RMSEr 
tergolong pada kesesuaian ketelitian skala 1:250. 

4.3. Evaluasi 
Perbandingan uji ketelitian orthophoto ini 

menggunakan 86 data Independent check point dari 
hasil pengolahan Agisoft Metshape dan Pix4dMapper 
dengan data GPS, yang mana dinyatakan sebagai data 
yang di anggap benar.  
 
Berikut merupakan hasil evaluasi uji perbandingan 
ketelitian orthophoto software Agisoft Metashape dan 
Pix4dmapper mengacu pada standar ASPRS  
 
Tabel 4.5 Uji Ketelitian Software Agisoft Metashape 
dan Pix4dMapper 

 
Maka hasil evaluasi uji ketelitian orthophoto yang 

diolah menggunakan dua software yang berbeda yaitu 
Agisoft Metashape dan Pix4dmapper menurut tabel 
4.5 dengan deskripsi sebagai berikut : 
1. Untuk kesesuaian skala menurut standar ASPRS, 

pada software Agisoft Metashape  mendapatkan 
hasil skala 1:200, dan hasil perhitungan RMSEr : 
0.056310298 m (5.6310298 cm) dikali dengan 
faktor pengali tingkat kepercayaan 95% yaitu 
1.7308 : 0.097461864m (9.7461864 cm)  dari hasil 
pengolahan Agisoft Metashape mendapatkan nilai 
GSD sebesar 2.15 cm. 

2. Untuk kesesuaian skala menurut standar ASPRS, 
pada software Pix4dMapper  mendapatkan hasil 
skala 1:250, dan hasil perhitungan RMSEr : 
0.063017436 m (6.3017346 cm) dikali dengan 

faktor pengali tingkat kepercayaan 95% yaitu 
1.7308 : 0.109070578 m (0.109070578 cm)  dari 
hasil pengolahan Pix4dMapper mendapatkan nilai 
GSD sebesar 2.20 cm. 
 

V. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat 
ditarik beberapa kesimpulan sebagai hasil akhir dari 
penleitian sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan akurasi horizontal dari data 
orthophoto yang diolah menggunakan software 
Agisoft Metashape didapat RMSEx : 
0.03912093m, RMSEy : 0.040501883m, dan 
RMSEr : 0.056310298m. Untuk tingkat 
kepercayaan 95% maka RMSEr x 1.7308 :  
0.097462m. 

2. Hasil perhitungan akurasi horizontal dari data 
orthophoto yang diolah menggunakan software 
Pix4dMapper didapat RMSEx : 0.049665m, 
RMSEy 0.03878952 m, dan RMSEr : 0.063017m. 
Untuk tingkat kepercayaan 95% maka RMSEr x 
1.7308 :  0.109071m. 

3. Hasil uji ketelitian yang di dapat dari hasil 
pengolahan orthophoto menggunakan dua 
software yaitu software Agisoft Metashape 
berada pada class III pada skala 1:200 dan 
Pix4dmapper berada pada class III pada skala 
1:250 

4. Dari hasil perhitungan akurasi data orthophoto 
yang dihasilkan oleh software Agisoft Metashape 
dan Pix4dmapper, menunjukkan bahwa software 
Agisoft Metashape memiliki akurasi yang lebih 
baik dengan RMSEr : 0.056310298m dan untuk 
tingkat kepercayaan 95% maka RMSEr x 1.7308 
:  0.097462m. 
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